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BAB I

PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai : Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, dan Definisi Operasional. 
A. Latar Belakang
Seiring dengan dinamisnya kultur masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan dihadapi peserta didik di masa yang akan datang. Pendidikan memegang peranan yang cukup penting dalam mewujudkan generasi anak bangsa yang potensial dan bermutu. Salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam bidang pendidikan dipengaruhi oleh cara belajar mengajar pada saat ini, yang mana praktik-praktik pembelajaran di lapangan cenderung masih mengabaikan gagasan dan kemampuan berfikir aktif peserta didik.

Perencanaan dan implementasi pembelajaran yang dilakukan guru tampaknya masih menggunakan metode transfer informasi, sedangkan peserta didik belajar hanya berdasarkan catatan, perintah, dan tugas-tugas dari guru semata. Pengalaman peserta didik sangat mempengaruhi prestasi belajar mereka.
 Salah satu faktor yang menunjang pengalaman peserta didik adalah aktivitas belajar, oleh karena itu proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa untuk merangsang aktivitas belajar siswa secara optimal. Dengan aktivitas belajar yang optimal maka prestasi belajarpun akan meningkat. Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan terletak pada mutu gurunya oleh karena itu para pelaku pendidikan terutama para guru dituntut untuk menguasai dan berinovasi baik dalam penggunaan metode pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang tersedia demi tercapainya peningkatan kualitas pendidikan.
  Selain itu guru sebagai inovator yang mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Selain itu pembelajaran akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang.
 Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi di dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran bidang studi matematika metode yang digunakan adalah ceramah. Dari setiap kelas yang teramati hanya 25% dari jumlah siswa yang mau bertanya kepada guru apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak dimengerti. Aspek saling ketergantungan positif, interaksi langsung antar peserta didik, pertanggungjawaban individu sampai keefektifan diskusi kelompok tidak nampak pada pembelajaran, karena peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat secara individual. Dari fenomena tersebut maka tercetuslah sebuah gagasan dari penulis untuk mengupayakan penggunaan suatu metode pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, bekerjasama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas terstruktur dan saling berinteraksi dengan sesama secara aktif, dan efektif melalui sebuah metode pembelajaran yang disebut pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena siswa lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan.
 Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya. Salah satu metode pembelajaran yang digunakan peneliti adalah pembelajaran kooperatif dengan metode snowball throwing yang mengacu pada pendekatan konstekstual.
Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing merupakan salah satu modifikasi dari teknik bertanya yang menitik beratkan pada kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu saling melemparkan bola salju (Snowball Throwing) yang berisi pertanyaan kepada sesama teman. Metode yang dikemas dalam sebuah permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangat sederhana yang bisa dilakukan oleh hampir semua siswa dalam mengemukakan pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajarinya. 

Pembelajaran dengan metode snowball throwing, menggunakan tiga penerapan pembelajaran antara lain: pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas melalui pengalaman nyata (constructivism), pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri (inquiry), pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari “bertanya” (questioning) dari bertanya siswa dapat menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. Di dalam metode pembelajaran snowball throwing, strategi memperoleh dan pendalaman pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan tersebut.

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam manghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kapada setiap peserta didik.
 Negara yang mengabaikan pendidikan matematika akan akan tertinggal dari kemajuan semua bidang terutama sains dan teknologi dibanding nagara lainnya yang lebih mengutamakan matematika.
Prestasi belajar adalah kalimat yang terdiri atas dua kata yaitu “ prestasi” dan “ belajar” yng memiliki arti yang berbeda. Oleh karena itu untuk memahami lebih mendalam mengenai makna prestasi belajar, akan dibahas dulu pengertian “prestasi” dan “ belajar”. Menurut Purwadarminto, prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Pada kenyataannya prestasi untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.

Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan yang tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. Fungsi prestasi belajar bukan saja untuk mengetahui sejauh mana kemajuan siswa setelah menyelesaiakan suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting adalah agar siswa termotivasi untuk lebih giat belajar.

Materi yang dipilih peneliti pada penelitian ini adalah materi pokok bangun datar, karena pada materi ini banyak dijumpai benda-benda yang berbentuk bangun datar. Dalam menyelesaikan persoalan yang menyangkut bangun datar biasanya siswa hanya dengan memasukkan angka ke rumus tanpa dibarengi pemahaman konsep yang mendalam. Berdasarkan hasil obsaervasi bahwa banyak peserta didik yang kurang pemahamannya mengenai materi bangun datar persegi panjang dan persegi. Semua itu dikarenakan semakin rendahnya semangat belajar sisaw dan karena penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dan kurangnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran Snowball Throwing melalui suatu penelitian tindakan kelas dengan judul “Metode Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Ngunut”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana penerapan metode pembelajaran snowball throwing yang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika materi pokok persegi panjang dan persegi pada kelas VII-E SMPN 1 Ngunut Th pelajaran 2011/2012?
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran snowball throwing yang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika materi pokok persegi panjang dan persegi pada kelas VII-E SMPN 1 Ngunut Th pelajaran 2011/2012.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga sekolah, guru/pendidik, siswa dan bagi peneliti. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
1. Lembaga sekolah

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi diagnostik dalam usaha meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar.

b. Meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan prestasi belajar dan kinerja guru.
2. Guru
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru matematika kelas VII-E SMPN 1 Ngunut dalam meningkatkan proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran yang beragam.

b. Sebagai bahan referensi/masukan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi oleh siswa, khususnya dalam mempelajari bangun ruang.
3. Siswa

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan menghilangkan anggapan bahwa belajar matematika itu sulit dan menyulitkan.
b. Memberikan motivasi belajar kepada siswa dalam memahami pelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang.
4. Peneliti

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan profesi yang nantinya akan peneliti jalani.

b. Memberikan pengalaman yang berharga untuk menemukan suatu tindakan yang tepat guna dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul di dalam proses pembelajaran.
E. Batasan Masalah
Dalam rangka upaya pemecahan masalah tersebut terkadang terjadi suatu interpretasi yang mengakibatkan keluar dan melebar dari pokok penelitian serta banyaknya anggapan lain, sehingga pembahasan akan dibatasi pada:

1. Meningkatkan prestasi belajar ini terbatas dalam mata pelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar persegi panjang dan persegi.
2. Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII-E SMPN 1 Ngunut semester genap tahun pelajaran 2010/2011 dengan jumlah 44 siswa.
F. Definisi Operasional
Berdasarkan permasalahan di atas, beberapa istilah yang digunakan dibuat definisi operasionalnya demi kejelasan, ketegasan, serta untuk menghindari salah pemahaman pengertian dalam menginterpretasikan masalah, diantaranya:
1. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Prestasi tidak akan pernah di hasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Pada kenyataaanya untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang di bayangkan, tetapi penuh perjuangan dan dengan berbagai tantangan yang harus di hadapi untuk mencapainya.
2. Prestasi belajar pada penelitian ini dikatakan meningkat adalah jika siswa telah mencapai penguasaan individu minimal 60% atau dengan nilai 6,0 sedangkan untuk ketuntasan klasikal mencapai 75%.

3. Metode Snowball Throwing yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah: suatu pembelajaran dimana kelas dibentuk dalam beberapa kelompok (cooperative learning) dan setiap kelompok dituntut untuk melaksanakan investigasi permasalahan yang dihadapi dengan merumuskan sebuah pertanyaan yang ditulis pada selembar kertas yang dibentuk menyerupai bola dan dilempar ke kelompok lain. Kemudian setiap kelompok memberikan hasil investigasi berupa laporan lesan dan tulisan. 
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